
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Minat 

Arti kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) rasa 

ketertarikan akan sesuatu yang cukup tinggi, seperti, gairah, dan juga keinginan. 

Bukan hanya itu minat juga merupakan rasa intrinsik sebagai kekuatan 

pembelajaran yang menjadi kekuatan dalam hal pembelajaran sebagai seorang yang 

melakukan aktivitas tersebut untuk dijadikan pengalaman belajar yang dilakukan 

dengan penuh kesadaran dan memunculkan perasaan senang, suka, serta gembira. 

Pengalaman berpengaruh terhadap minat petani padi sawah. Selain itu karakteristik 

petani juga mempengaruhi minat petani dalam hal ini usia, pendidikan, dan luas 

lahan (Panurat et al, 2014). Faktor produksi dalam hal ini juga mempengaruhi 

tentang minat petani yang berpengaruh sangat nyata. Peran penyuluh termasuk 

Faktor yang bisa sangat berpengaruh terhadap kemajuan pertanian, termasuk minat 

petani padi sawah (Shalahuddin, 2000). 

Slameto (2019) minat merupakan suatu rasa suka dan ketertarikan akan 

suatu hal dan aktivitas, yang membuat seseorang tertarik tanpa adanya yang 

menyuruh untuk melakukan aktivitas tersebut. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan tentang suatu hubungan antara diri sendiri dan suatu hubungan dari luar 

diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, maka semakin besar 

minat seseorang. Minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, 

seseorang, situasi maupun suatu soal tertentu yang menyangkut dengan dirinya atau 

dipandang sebagai sesuatu yang sadar (Witherington, 1985). Selain itu minat juga 

dapat diartikan sebagai kesadaran seseorang terhadap objek, orang, masalah, atau 

situasi tertentu yang berkaitan dengan dirinya, dan hal ini seringkali diikuti oleh 

rasa senang atau ketertarikan terhadap hal tersebut. dalam hal ini seseorang tersebut 

masih dalam keadaan sadar dan juga diikuti dengan rasa senang. 

Minat juga merupakan suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

kegiatan, tanpa adanya perintah dari orang lain untuk melakukannya. Pada dasarnya 

adalah hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. Semakin kuat atau 

dengan hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. Minat juga tidak dibawa 

sejak lahir melainkan diperoleh kemudian setelahnya (Djali, 2012). Minat 
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kecenderungan dan juga gairah yang cukup tinggi akan keinginan terhadap sesuatu 

yang membuat ketertarikan pada dirinya (Susanto, 2013).  

Secara etimologi minat merupakan kemampuan dalam mempelajari serta 

mencari sesuatu. Minat juga suatu rasa yang membuat seseorang melakukan apa 

yang membuat dia melakukan kegiatan yang dia inginkan dan juga berusaha dalam 

hal mencapai tujuannya. Purwanto (2010)  berpendapat bahwa secara bahasa minat 

berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Selain itu minat juga 

merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang. Sangat besar sekali pengaruh 

minat terhadap suatu kegiatan seseorang sebab dengan demikian dia dapat dapat 

melakukan apa yang dia minatinya. Begitu juga sebaliknya ketika seseorang 

tersebut tidak berminat sangat sulit untuk melakukannya apalagi mencapainya.  

Jogiyanto (2007) mengatakan bahwa minat berperilaku merupakan 

keinginan seseorang dalam melakukan dan memprediksi sikapnya terhadap 

perilakunya dan bagaimana dia berpikir agar orang lain akan menilainya jika dia 

melakukan kegiatan tersebut. Saraswati (2013) berpendapat bahwa minat 

merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, yang timbul akibat 

kebutuhan seseorang dimana hal tersebut bisa di rasakan atau tidak dalam keinginan 

tertentu. Minat merupakan rasa yang cenderung lebih menyukai dan adanya 

ketertarikan akan sesuatu hal maupun aktivitas tanpa adanya yang menyuruh atau 

perintah dari orang lain. Sehingga pada dasarnya minat adalah penerimaan tentang 

sesuatu antara hubungan diri sendiri dengan suatu hubungan dari luar tentang 

semakin kuat atau dekat hubungan tersebut yang menghasilkan semakin besar 

minatnya (Afista et al, 2021). 

 Suryabrata (2002) menyatakan minat adalah sikap yang dimiliki seseorang 

tentang rasa senang terhadap objek tersebut, situasi atau ide tersebut yang dapat 

membuat individu tersebut berusaha untuk memperoleh objek yang disenangi dan 

menarik perhatian nya. Sehingga minat untuk memperoleh objek yang menarik 

perhatian bagi seseorang akan menjadi faktor penentu internal yang benar – benar 

mendasar dalam mempengaruhi perhatian agar nantinya kekuatan motif individu 

untuk memusatkan perhatian kepada objek tentang rasa kepuasan bisa diketahui 

dari minat individu orang tersebut. Susanto (2013) minat juga merupakan dorongan 

yang ada pada dalam diri seseorang atau faktor yang dapat menimbulkan rasa 
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ketertarikan secara efektif yang bisa menyebabkan dipilihnya suatu objek atau 

kegiatan yang menguntungkan, hingga mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 

2.1.2 Indikator Minat 

Menurut Winkel (2004) minat diartikan sebagai sikap kecenderungan 

subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi dan beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bisa merasa senang untuk mempelajari materi itu. Slameto 

(2010) bahwa minat seseorang berkaitan dengan kecenderungan menyenangi 

sesuatu, rasa ketertarikan terhadap sesuatu yang bernilai tanpa ada yang 

memerintah. Begitu juga sejalan dengan pendapat  Prihatini (2017)  jika mahasiswa 

memiliki minat dan sejumlah keterampilan dalam perkuliahan, maka mahasiswa 

tersebut akan terdorong untuk melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan.  

Effendy & Yunika (2020) bahwa strategi untuk meningkatkan minat petani 

yaitu: a) karakteristik responden, b) mengoptimalkan dukungan ekternal seperti: 

ketersediaan sarana dan prasarana yang tersedia, memanfaatkan sumber informasi, 

dan memanfaatkan kegiatan penyuluhan sebagai proses pembelajaran. Sedangkan 

indikator minat ada tiga yaitu kesenangan, ketertarikan, keterlibatan. Hal ini juga 

sejalan dengan Safari (2003) mengatakan ada tiga indikator minat yaitu sebagai 

berikut:   

1. Perasaan Senang 

Rasa senang sendiri muncul terhadap sesuatu hal maka akan mempelajari hal itu 

dan yang disenanginya. 

2. Ketertarikan 

Ketertarikan merupakan suatu kegiatan seseorang yang berkaitan dengan adanya 

daya atau kemauan untuk tertarik akan suatu kegiatan yang dilakukan. 

3. Keterlibatan 

Keterlibatan merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan seseorang 

merasakan rasa gembira dalam melakukan kegiatanya sehingga nantinya mereka 

terikut dalam kegiatan tersebut. 

Dikemukakan oleh Djaali (2008) bahwa minat berhubungan dengan daya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan yang berurusan dengan orang itu sendiri. Susanto (2013) minat 

merupakan indikator penting mempengaruhi perasaan atau keinginan pada diri 
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setiap orang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Ciri-ciri bahwa seseorang 

mempunyai minat yaitu: 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar. 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. 

d. Perkembangan minat mungkin terbatas yang mungkin dikarenakan keadaan fisik 

yang tidak memungkinan. 

e. Minat dipengaruhi budaya, jika budaya sudah mulai luntur, mungkin minat juga 

ikut luntur. 

f. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya 

bila suatu objek dohayati sebagai sesuatu yang berharga, maka akan timbul 

perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya. 

g. Minat berbobot egosintris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka 

akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Djamarah (2002) berpendapat indikator minat belajar dimana rasa 

suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya ketertarikan, adanya kesadaran 

untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam suatu kegiatan, memberikan 

perhatian. Mahmud (2001) juga menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang 

mendasari timbulnya minat seseorang yaitu: 

1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif 

sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan 

dimana mereka berada. 

3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran yang didapat dari seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 

2.1.3 Morfologi Padi  
 

Menurut Utama (2015) tanaman padi (Oryza Sativa L.) merupakan tanaman 

yang mempunyai kemampuan untuk beradaptasi di berbagai kondisi lingkungan. 

Tanaman padi merupakan tanaman yang termasuk kedalam jenis Graminae atau 

rumput-rumputan. Untuk klasifikasi tanaman padi secara lengkap sebagai berikut  

Kingdom  : Plantae 
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Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivision  : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida m 

Subclass  : Commelinidae 

Ordo   : Cyperales 

Family   : Graminaess 

Spesies  : Oryza Sativa L.  

 Padi juga merupakan tanaman semusim yaitu yang memiliki jenis akar 

serabut. Ada dua macam perakaran padi yaitu akar seminal yang tumbuh dari 

radikula (akar primer) yaitu pada saat berkecambah, dan juga akar adventif (akar 

sekunder) yaitu akar yang bercabang dan tumbuh dari batang muda bagian bawah 

tanaman. Untuk itu agar dapat lebih mengenal varietas padi yang berumur genjah 

dalam hal ini varietas M70D dan M400 sebagai berikut. 

Golongan  : cere 

Bentuk tanaman : Tegak 

Daun bendera  : Tegak 

Tinggi   : 120 cm 

Tekstur nasi  : Pulen 

Umur tanaman  : 80 hari 

Anakan  : 21 batang 

Potensi hasil  : 9,39 ton/ha 

Kekebalan  : Tahan terhadap WBC dan tidak mudah roboh 

Adaptasi  : Baik dibudidayakan dilahan sawah dataran rendah 

Kelebihan dari varietas M70D dan M400 masa tanam yang singkat dimana hanya 

membutuhkan waktu tidak lebih dari 80 hari (Palobo et al, 2019) 

2.1.4 Program IP 400 

Pengembangan pada teknik budidaya pertanaman pada padi sawah yaitu IP 

400 merupakan program badan litbang pertanian, yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan produksi padi melalui peningkatan Indeks Pertanaman (IP) padi. 

Program pengembagan IP 400 ini, adalah merupakan suatu sistem pola tanam yang 
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dilakukan sebanyak empat kali tanam padi secara berturut-turut dalam satu siklus 

12 bulan kalender. Contoh penanaman yang dilakukan di suatu daerah yaitu jika 

penanaman padi pertama dilakukan pada Bulan November, maka pada pola tanam 

4 kali padi IP 400 padi keempat akan dipanen pada akhir Bulan Oktober tahun 

berikutnya, demikian juga seterusnya. 

Menurut Ramija et al (2016) IP 400 Artinya petani dapat melakukan siklus 

penanaman dan panen padi sebanyak empat kali dalam setahun secara berputar, 

dilakukan secara terus-menerus pada lahan yang sama, dengan konsekuensi yang 

muncul dalam penerapan program IP 400 menggunakan bibit unggul padi yang 

memiliki umur genjah dan variasi dalam komposisi penggunaan bibit unggul (padi 

dengan umur genjah). Jadi IP 400 bukan hanya jumlah pertanaman padi dalam satu 

tahun akan tetapi program IP 400 juga suatu terobosan yang dilakukan oleh 

balitbang pertanian dengan memadukan rekayasa teknologi dan rekayasa sosial 

guna meningkatkan jumlah intensitas pertanaman padi di Indonesia. Upaya 

introduksi teknologi baru IP Padi 400 ke lokasi sasaran untuk pengembangan 

sampai nantinya mampu untuk diadopsi oleh petani bukan merupakan upaya yang 

mudah. Terlebih lagi dalam menerapkan program, tersebut diperlukan beberapa 

langkah persiapan, untuk mengetahui kondisi fisiknya, sosial dan ekonomi yang 

selama ini diterapkan oleh petani. Sehingga tercipta kondisi kondusif sesuai 

persyaratan yang dibutuhkan untuk pengembangan program IP 400. 

Penerapan pola tanam padi IP 400 juga merupakan salah satu langkah untuk 

meningkatkan produksi padi sawah, sehingga ketersediaan beras sebagai bahan 

bahan pangan dalam negeri benar-benar nantinya mampu dipenuhi sendiri, bahkan 

dengan surplusnya yang dapat di ekspor. Dalam penggunaan varietas padi sendiri 

termasuk varietas pilihan dimana Kecamatan Binjai yang sudah menerapkan 

program IP 400 menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB). Dimana M400 dan 

M70D salah satu varietas padi yang dikembangkan oleh himpunan kerukunan tani 

Indonesia (HKTI) melalui penangkaran benih yang di uji coba di Jember pada tahun 

2017.  

IP 400 merupakan sistem pertanaman dan pemanenan yang dilakukan 

sebanyak empat kali dalam satu tahun pada lahan yang sama dengan luasan 

hamparan yang sama. Sehingga program IP 400 bertujuan meningkatkan luas tanam 
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dan produksi untuk ketahanan pangan, penghasilan petani meningkat dan sekaligus 

juga sebagai solusi untuk penurunan luas tanam akibat alih fungsi lahan sawah. 

Untuk memudahkan penyaluran saprodi, pengawasan, dan penyuluhan diusahakan 

lahan tidak terpencar.  

Dalam hal ini mengidentifikasi pengembangan IP 400 lahan yang dilakukan 

penerapan program tersebut sudah sesuai selama pelaksanaan program IP 400 di 

Kecamatan Binjai. Untuk menunjang keberhasilan dalam pengembangan di 

program IP 400 hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Pola Tanam dan Pemilihan Varietas 

Pola tanam dilakukan dengan empat dalam setahun, yang dibagi dalam 

musim tanam: musim tanam 1 (Oktober-Desember), musim tanam 2 (Januari-

Maret), musim tanam 3 (April-Juni), musim tanam 4 (Juli-September). Pada musim 

1 dan 3 digunakan varietas genjah (105 hari) dengan varietas Ciherang atau IR 64, 

selanjutnya pada musim tanam 2 dan 4 menggunakan benih yang berumur genjah 

(70-80 hari) seperti M400 dan juga M70D. Rotasi varietas pada suatau hamparan 

sangat diperlukan guna mencegah ledakan hama dan penyakit yang menyerang 

tanaman padi sawah. 

b. Persemaian 

Benih yang disemaikan harus bermutu bagus bernas, sebanyak 25 kg/Ha. 

Persemaian dibuat diluar lahan atau dikotak/besek dengan media tanah dan bahan 

organik seperti kompos dan juga pupuk kandang. 

c. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah pada program IP 400 hampir sama dengan pengolahan 

tanah pada padi seperti pada umumnya. Hal yang membedakan dalam pola tanam 

program IP 400 yaitu disiapkan dalam tujuh hari setelah panen. 

d. Cara Tanam 

Tanam pindah pada Olah Tanah Seperlunya (OTS) dan Tanpa Olah Tanah 

(TOT) sangat cocok dilakukan pada musim tanam 2. Fungsi pengolahan tanah 

untuk mengendalikan gulma dan juga bekas pada tanaman padi sebelumnya. 

Sedangkan, fungsi penggemburan dan pelumpuran telah dibantu dengan adanya air 

dan bahan organik yang terdapat pada lahan tersebut. Untuk jarak tanam yang 

digunakan pada program IP 400 menggunakan teknik jajar legowo (Jarwo) yakni 
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mengatur jarak tanam antar rumpun dan barisan secara teratur sehingga terjadi 

penambahan jumlah rumpun dalam barisan dengn pelebaran jarak antar barisan 

karena terdapat baris yang dikosongkan. 

e. Pengairan 

Ketersediaan air sepanjang waktu pada saat dibutuhkan tanaman menjadi 

persyaratan pelaksanaan budidaya IP 400. Teknik pengairan teknologi ini 

menggunakan 2 teknik yaitu pengairan pada sistem pindah tanam dan pengairan 

berselang. Kedua sistem tersebut berbeda saat mengairi dan tingginya genangan 

yang terjadi nantinya pada lahan IP 400. 

f. Pemupukan  

Pada saat pemberian pupuk hara melihat kadar hara tanah secara tepat, 

untuk menghindari kemungkinan terjadinya kelebihan dan kekurangan hara yang 

bisa berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk dasar 

dilakukan saat usia tanaman 7-14 HST. 

g. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 

Dalam upaya pengendalian hama dan penyakit pada tanaman dimulai dari 

keputusan pemilihan varietas padi yang tahan terhadap hama dan penyakit sangat 

penting dalam pertanian, terutama di daerah endemik. Sehingga mengurangi resiko 

terserang hama dan penyakit pada tanaman padi sawah di Kecamatan Binjai. 

h. Panen dan Pasca Panen 

Pelaksanaan pada tahap panen padi sawah juga haru memperhatikan umur 

padi dan juga cara memanen padi sawah. Dalam pemanenan dilakukan 

menggunakan alat bantu arit atau mower. Selanjutnya pasca panen, yaitu 

pengeringan dan pengangkutan. Dalam hal ini proses tersebut bukan hanya 

bertujuan untuk menekan kehilangan hasil panen agar dapat ditingkatkan, akan 

tetapi usaha dalam kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan produksi dan 

kualitas dengan mutu yang lebih baik. 

2.1.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Petani  

 

1. Usia 

Usia petani dalam melakukan berusahatani mempengaruhi dalam 

peningkatan kinerja dan juga semangat petani dalam melakukan teknis dapat dilihat 

dari keterampilan melakukan tugas maupun pengambilan tindakan. Menurut 
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Mantra (2004) usia produktif yaitu 15-64 tahun. Petani yang mempunyai umur 

produktif mempunyai kemampuan yang lebih baik dari petani yang usianya tidak 

lagi produktif sehingga dalam mengalami permasalahan yang dirasakan petani yang 

umurnya produktif lebih kokoh dengan memikirkan penyebabnya.. Sejalan dengan 

hasil penelitian dari Mutmainnah dan  Sugiarti  (2020),  Marphy  & Priminingtyas  

(2019) menunjukkan bahwa penambahan satu tahun pada usia petani, dapat 

mengurangi minat partisipasi petani padi. Marza et al (2020) bahwa tingkat usia 

petani berpengaruh terhadap kinerja dalam berusahatani dan kemampuan dalam 

menerima perkembangan teknologi baru.  

Erliadi (2015) usia juga dapat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang 

untuk menjadi lebih baik. Hal ini selaras dengan penelitian Mardianah  et al (2022),  

Nugroho & Ageng (2022),  Meilani et al (2022) bahwa usia petani berpengaruh 

nyata terhadap minat nya dalam melakukan kegiatan tersebut. Petani yang lebih tua 

cenderung lebih kecil kemungkinannya untuk mendistribusikan inovasi pertanian 

dibandingkan dengan petani yang lebih muda. Petani dengan usia tua cenderung 

mengalami fisik yang sudah kurang produktif jika dilihat dari segi umur (Syahputra, 

2022). 

2. Luas Lahan 

Menurut Mubyarto (1989) dalam Arimbawa (2017) berpendapat bahwa 

lahan adalah salah satu faktor produksi, tempat dihasilkanya produk pertanian yang 

memiliki pengaruh terhadap penghasilan untuk petani, karena itu tidak sedikit hasil 

produksi usaha tani sangat dipengaruhi oleh luas lahan atau sempitnya lahan yang 

digunakan oleh petani. Luas lahan merupakan suatu areal yang digarap oleh petani 

untuk dikelola dengan tanaman yang menghasilkan dan memiliki nilai ekonomi 

yang dapat meningkatkan pendapatan petani itu sendiri. Menunjukkan bahwa 

penambahan sebesar satu hektar pada luas lahan, dapat meningkatkan minat 

partisipasi petani padi (Marphy & Priminingtyas, 2019). 

Pada penelitian Panurat (2014),  Setiawan et al (2020),  Emilia et al (2014), 

Nugroho & Ageng (2022) luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat petani. Hal ini juga sejalan dengan Lains (1998) dalam Mardikanto (2009) 

bahwa luas lahan padi sangat mempengaruhi minat, apabila luas lahan padi yang 

dimiliki petani semakin banyak maka besar kemungkinan akan lebih meningkatkan 
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minat petani dalm melakukan usahatani padi sawah. 

3. Pendidikan 

Melnulrult Lelstari (2012)  tingkat pelndidikan melrulpakan pelndidikan yang 

pelrnah diraih olelh selselorang yang belrhasil dicapai olelh peltani dan julga akan sangat 

belrpelngarulh telrhadap pola pikir selselorang dalam melnelrima informasi barul dan 

melnelrapkan telknologi dalam buldidaya pelrtanian. Sellanjultnya di jellaskan olelh 

Solelhuldin elt al (2021) melnyatakan bahwa pelndidikan melrulpakan hal yang pelnting 

dalam diri selselorang hal ini dikarelnakan delngan selmakin tinggi pelndidikan 

selselorang maka selmakin lulas pulla tingkat pelngeltahulannya, selhingga selselorang 

delngan tingkat pelndidikan tinggi celndelrulng lelbih telrtarik dan belrminat telrhadap 

sulatul hal yang barul dan ulnik. Bahwa pelnambahan satul tahuln lamanya peltani 

melnelmpulh pelndidikan, dapat melningkatkan minat partisipasi peltani padi (Marphy 

& Priminingtyas, 2019). 

Seljalan delngan hasil pelnellitian dari Multmainnah & Sulgiarti (2020)  

Seltiawan elt al (2020), Elmilia elt al (2014), dan Mardianah  elt al (2022) tingkat 

pelndidikan selorang peltani dapat melmpelngarulhi pelrilakul dan pelngambilan 

kelpultulsan dalam mellakulkan ulsahatani. Hal telrselbult selsulai melnulrult Virianita  elt al 

(2019) yang melnyatakan bahwa peltani melmiliki tingkat telrtinggi seltara tamat SD 

dan SMP. Mulstiyanti elt al (2022), Solelhuldin elt al (2021) dan Haq elt al (2018) 

dalam pelnellitianya julga selpelndapat bahwa pelndidikan belrpelngarulh sangat nyata 

telrhadap minat peltani. 

4. Lingkungan Sosial 

Dulkulngan lingkulngan sosial melrulpakan dulkulngan yang mulncull yang 

mulncull dari lingku lngan sosial selorang individul baik itul, kellularga, pelmelrintah, dan 

komulnitas ataul kellompok, delskripsi dulkulngan lingkulngan sosial (Sobron elt al, 

2020). Lingkulngan sosial telmpat peltani ulntulk bisa saling melmpelrkulat kelrjasama 

dan selbagai telmpat belrtulkar pikiran, melndapat informasi telrkait melngelnai cara 

belrulsaha tani (Rosyid, 2021). Selbab dominan para orang tula telntulnya melmbelrikan 

motivasi dan dulku lngan pelnulh  kelpada gelnelrasi mulda dalam mellanjultkan kelgiatan 

ulsahatani milik kellularganya (At-Thariq, 2018).  

Pada pelnellitian Aningtyaz  elt al (2020) bahwa lingkulngan sosial melmiliki 

pelgarulh tinggi telrhadap minat kellompok wanita tani (KWT). Hal ini julga di pelrkulat 
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olelh Nulrjanah  (2021),  Seltiawan elt al (2020), dan Aprildahani elt al (2017) bahwa 

lingkulngan sosial belrpelngarulh telrhadap minat peltani. Delmikian julga seljalan 

delngan pelndapat Multmainnah & Sulgiarti (2020) dalam lingkulngan masyarakat, 

telrdapat hulbulngan langsulng antara individul delngan individul lainnya. Ini 

melrulpakan salah satul ciri khas dari kelhidulpan sosial manulsia, hulbulngan ini dapat 

sangat belragam dalam belntulknya dan dapat telrjadi dalam belrbagai kontelks, selpelrti 

kellularga, telman, teltangga, relkan kelrja, dan selbagainya. Lingkulngan sosial 

melrulpakan aktifitas peltani yang dilihat dari selgala selsulatul dalam mellaksanakan 

kelgiatanya selpelrti pelngarulh dari peltani lain dalam melngikulti selbulah kelgiatan, 

hulbulngan kelrja sama antar peltani delngan pelnyullulh selrta julga ulntulk melningkatkan 

intelraksi antar peltani delngan peltani lainya (Oktaviani elt al, 2017).  

Pitoelwas (2018) belrpelndapat bahwa lingkulngan sosial telrdiri dari 

selkulmpullan manu lsia, maulpuln individul ataul kellompok yang belrbelda di telmpat 

tinggal manulsia telrselbult. Lingkulngan sosial yang dpat melmpelngarulhi pelrulbahan 

dalam diri peltani adalah kelbuldayaan, opini, pelngambilan kelpultulsan dan keltakultan 

di lelmbaga sosial itul selndiri (Mulstiyanti elt al, 2022). Lingkulngan sosial melrulpakan 

selmula orang ataul manulsia lain yang dapat melmpelngarulhi kita. Pelngarulh 

lingkulngan sosial ada yang selcara langsulng da nada yang selcara tidak langsulng. 

Lingkulngan sosial melmpulnyai pelngarulh yang belsar telrhadap minat selselorang 

dalam mellakulkan sulatul aktivitasnya (Pulrwanto, 2010).  

5. Pengalaman Berusahatani 

Ulsahatani melrulpakan ilmul yang melmpellajari telntang bagaimana cara peltani 

melngellola inpult ataul faktor-faktor yang ada (tanah, telnaga kelrja, modal, pulpulk, 

belnih, dan pelstisida) delngan elfelktif dan elfisieln, ulntulk melnghasilkan produ lksi yang 

banyak selhingga dalam hal ini pelndapatan u lsaha tani nya bisa lelbih melningkat 

(Aningtyaz elt al, 2020). Pelngalaman selselorang akan melmpelngarulhi dalam 

pelngambilan kelpu ltulsan telrultama pelnelrimaan telrhadap sulatul inovasi bagi ulsaha 

yang dilakulkanya, selhingga nantinya peltani yang melmiliki pelngalaman tinggi 

celndelrulng sangat elfelktif dalam melnelrima sulatul inovasi telrselbult (Elffelndy,  2013). 

Anggraini (2019), Melilani elt al (2022),  Panulrat elt al (2014)  dan Rokhani elt al 

(2021) julga melngatakan dari hasil pelnellitianya pelngalaman melmpelngaru lhi minat 

peltani dalam belrulsahatani karelna delngan pelngalaman selselorang pelngeltahulan dan 
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keltelrampilan yang dikeltahuli dan dikulasai olelh orang telrselbult selbagai akibat dari 

pelrbulatan ataul pelkelrjaan yang tellah dilakulkan selbellulmnya sellama jangka waktul 

telrtelntul. 

Pada pelnellitian Helrmanto elt al (2020),  Nulgroho & Agelng (2022)  Fahmi 

& Maria (2020), Khoir elt al (2020),  dan Rosliana & Pradiana (2020) melngatakan 

bahwa pelngalaman belrulsahatani belrpelngarulh nyata telrhadap variabell belbas minat 

peltani. Hal ini julga seljalan delngan pelnellitian Haq elt al (2018), Zaini elt al (2021),  

Mu lbarok (2023),  Multmainnah & Sulgiarti (2020) bahwa pelngalaman u lsahatani 

sangat melmelngaru lhi minat peltani dalam melnjalankan kelgiatan ulsahatani yang 

dapat dilihat dari hasil produlksinya. Pelngalaman melmiliki pelngarulh yang nyata 

telrhadap minat peltani dalam belrulsahatani, selmakin belrpelngalaman dalam 

mellaksanakan ulsahatani peltani akan lelbih melmahami langkah yang haruls diambil 

dalam melmpelrku lat ulsahatani nya (Praseltya & Hidayat, 2020). Sellanjultnya 

dijellaskan olelh Pinelm (2021) bahwa pelngalaman yang dimiliki olelh peltani 

melrulpakan salah satul modal ulsaha dalam belntulk pelngeltahulan yang dapat 

digulnakan dalam melmelcahkan seltiap pelrmasalahan yang dihadapi peltani.  

6. Produksi 

Produlksi pelrtanian melrulpakan hasil yang dipelrolelh olelh peltani seltellah 

mellakulkan kelgiatan buldidaya pelrtanaman. Hasil pelrtanian ini didapat dari lahan 

pelrtanian dalam waktul telrtelntul yang biasanya diulkulr delngan satulan belrat ton ataul 

kg yang belrarti melnandakan belsar potelnsi komoditi pelrtanian. Lamulsu l (2019)  

produlksi melrulpakan produlk yang dihasilkan selrta kulalitas dari produlk-produlk yang 

didapatkan di bidang pelrtanian selcara maksimal selrta melngulrangi risiko telrjadinya 

gagal paneln. Harga komoditas yang tinggi ditelntulkan delngan produ lk yang 

belrkulalitas. Kulalitas yang baik dihasilkan olelh prosels produlksi yang dilakulkan 

delngan baik (Soelkartawi, 2007). 

Pada pelnellitian Lamulsul (2019), Seltiawan elt al (2020) faktor produlksi 

melrulpakan faktor yang dapat melmpelngarulhi  telrhadap minat peltani melnanam padi. 

Hal ini julga seljalan delngan apa yang dikatakan olelh Elrythrina (2010)  Produlksi 

yang relndah akibatnya julga melnghasilkan pelndapatan yang relndah, yang delngan 

delmikian julga belrpelngarulh nyata telrhadap minat peltani dalam mellakulkan aktifitas 

pelrtanian. Stratelgi dalam pelningkatan produlksi adalah delngan melningkatkan 
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produlktifitas dan lulas arela tanam. Melilani elt al (2022) dalam pelnellitian nya bahwa 

ulntulk faktor produ lksi belrpelngarulh pada minat peltani dalam mellakulkan kelgiatan 

pelrtanian. Hal ini julga seljalan delngan apa yang dikatakan Zaini elt al (2021) faktor 

produlksi selpelrti belnih ulnggull, pulpulk, dan obat-obatan pelmbelrantas hama dan 

pelnyakit tanaman dan telnaga kelrja di selktor pelrtanian, melnjadi kelnadal bagi peltani 

dalam melningkatan produlksi dan pelndapatan.  

Tahir elt al (2011) Produlksi adalah sulatul kelgiatan melnghasilkan ataul 

melnambah nilai gulna sulatul barang ataul jasa mellaluli prosels telrtelntul, namuln 

masalah telrtelntul pada produlksi belrkelnaan delngan sifat ulsahatani yang selring 

belrgantulng pada alam yang didulkulng delngan faktor risiko karelna pelnggulnaan 

pulpulk kimia pada lahan pelrtanian tidak selsulai anjulran, delngan belgitul dapat 

melnye lbabkan tingginya pellulang telrjadinya gagal produlksi, selhingga belrdampak 

pada relndahnya pelndapatan yangt ditelrima peltani. Faktor produlksi dalam u lsahatani 

melmiliki kelmampulan telrbatas ulntulk melmprodulksi selcara belrkellanjultan, teltapi 

dapat ditingkatkan nilai produlktivitasya mellaluli pelngellolaan yang teltap, faktor-

faktor produlksi: lahan, telnaga kelrja, modal, dan manajelmeln (Sulmarni & Hidayat, 

2005). Hasil produ lksi julga ditelntulkan dari lulasan lahan peltani, selmakin lu las lahan 

maka selmakin banyak hasil produlksi yang dihasilkan peltani dan julga belrpelngarulh 

kel dalam minat peltani dalam mellakulkan buldidaya pelrtanian (Panulrat elt al, 2014). 

Hal ini delmikian selsulai delngan analisis dari Soelkartawi (2007) bahwa jika salah 

satul inpult produlksi melrulpakan satul-satul nya faktor produlksi yang bisa diulbah 

seldangkan faktor produlksi lainya dianggap teltap ataul tidak sama selkali melngalami 

pelrulbahan. Hal iu lt julga di pelrkulat delngan Su lratyah. K (2006) bahwa ku lrangnya 

faktor pelmelrintah telrhadap pelrtanian selhingga melngulrangi kulalitas dan produlksi 

pelrtanian.  

Mulstika elt al (2020)  peltani dalam melngulasahakan sulatul komoditas 

melmprioritaskan pelrolelhan pelndapatan dan melmpelrtimbangkan banyak faktor 

yang melmpelngaru lhi pelndapatan ulsahatani yang salah satulnya adalah faktor 

produlksi. Hal ini seljalan delngan Sulratman (2018) melnyatakan bahwa belsar 

kelcilnya pelnelrimaan ulsahatani telrgantulng dari harga komoditi dan julmlah produlksi 

yang dipelrolelh dimana apabila julmlah produ lksi melnigkat delngan asulmsi bahwa 

harga komoditi teltap maka pelnelrimaan akan melningkat. Dalam pelrtanian faktor 
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produlksi melmpulnyai pelranan sangat pelnting. Dalam pelrtanian florikulltulra telnaga 

kelrja yang melmiliki kelrampilan melmpulnyai nilai tinggi yang bisa melnulnjang 

produlktivitas. 

 Selmakin belsar telnaga kelrja yang digulnakan maka akan selmakin belsar biaya 

produlksi yang dikellularkan. Pelrnyataan telrselbult didulkulng olelh Rajovi’c (2012) 

bahwa ulntulk skala produlksi pelrtanian sangat ditelntulkan olelh julmlah telnaga kelrja 

yang dipelkelrjakan olelh pelmilik lahan telrselbult. Delngan belgitul peltani yang melmiliki 

lulas lahan yang lulas dalam melningkatkan produlksi padi maka sangat 

melmpelngarulhi minat peltani telrultama di bagian pelndapatan peltani. Selmakin tinggi 

tinggi produlksi yang didapat julga selmakin belsar pelndapatan yang dapat dipelrolelh 

peltani telrselbult (Sari elt al, 2019). 

7. Peran Penyuluh Pertanian 

Sandhi elt al (2020) belrpelndapat bahwa pelran pelnyullulh pelrtanian telrhadap 

peltani mulda yang relndah haruls melnjadi pelrhatian khulsuls karelna melngingat beltapa 

pelnting nya pelranan pelnyullulh dalam melmpelngarulhi pelrilakul dan minat peltani. 

Melnulrult Mardikanto (2009). Sistelm elkonomi dan pelran pelnyullulh pelrtanian 

melmbantul dan melmfasilitasi kelgiatan yang belrkaitan delngan kelgiatan kellompok 

tani. Seltyasih elt al (2020)  pelran pelnyullu lh pelrtanian dalam tulgasnya ulntulk 

melngelmbangkan peltani dalam ulsahatani nya ada 4 adalah selbagai belrikult  

a) Eldulkator 

Pelnyullulh melmbelrikan eldulkasi dan pelngeltahulan mellaulluli ulsaha 

pelngelmbangan kellompok. Melmbelrikan informasi dan pellatihan selhingga 

kelgiatan di u lsaha tani maulpuln organisasinya teltap belrjalan selbagaimana 

melstinya. 

b) Fasilitator  

Pelran pelnyullu lh pelrtanian selbagai fasilitator selbagai meldiator/ pelnelngah selrta 

mellayani peltani yang melngalami pelrmasalahan dalam melnjalankan ulsaha 

taninya, dalam hal ini pelnyullulh belrpelran aktif dalam mellancarkan program 

dalam ulsahanya agar peltani dalam melndapatkan bantulan dari pelmelrintah selrta 

melndapat pelningkatan pelrulbahan pada ulsaha buldidaya dan melmbelrikan 

selmangat kelpada kellompok. Tulgas pelnyullulh bahwa selbagai fasilitator, 

pelnyullulh belrtanggulng jawab ulntulk melnyeldiakan lingkulngan bellajar yang 
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melmadai, elfelktif, selrta kelmuldahan lain yang akan melmpelrmuldah 

belrlangsulngnya sulatul prosels yang aktif (Kartasapoeltra, 1988).  

c) Konsulltan 

Selorang pelnyullulh haruls mampul melmbelrikan arahan, melmiliki pelngeltahulan 

dan keltelrampilan telknis, pelnyullulh adalah selselorang yang melmbimbing peltani 

dalam seltiap pelrmasalahan yang dialami olelh peltani maulpuln kellompok tani 

ulntulk melningkatkan kinelrja peltani dalam belrbuldidaya. 

d) Elvalulator  

Selorang pelnyullulh haruls sellalul mellakulkan pelmantaulan dan elvalulasi kelpada 

peltani, pelnyullulh dapat melngeltahuli seljaulh mana pelrkelmbangan dari kellompok 

tani biasanya dan julga dapat melngeltahuli apa saja kelndala dari peltani dalam 

melnjalankan ulsaha taninya, dalam artian sellalul melngawasi dalam ulsaha 

buldidaya yang diharapkan. 

Nita elt al (2020), Khoir elt al (2020), Bahula (2021) pelnyullu lhan dan 

pelmbelrdayaan belrpelngarulh signifikan telrhadap minat peltani dalam mellakulkan 

kinelrjanya dalam belrulsaha tani. Pelnyullulhan melrulpakan kelgiatan selorang pelnyullulh 

yang melmbelrikan informasi kelpada peltani agar nantinya peltani telrselbult maul 

belrulbah sikap pelngeltahulan dan keltelrampilan melngikulti pelrkelmbangan zaman di 

bidang pelrtanian (Anwaruldin elt al, 2020). Wardani & Anwaruldin (2018), 

Mulstiyanti elt al (2022),  Planting elt al (2022) informasi pelnyullulhan dan program 

pelnyullulhan belrpelngarulh telrhadap minat peltani dalam melnulnjang aktifitas 

pelrtanian yang dalam hal ini pelran pelnyullulh selbagai konsultan. Hal ini julga di 

pelrkulat olelh pelrnyataan Wardani & Anwaru ldin (2018) dimana pelran pelnyullulh 

pelrtanian melmiliki pelranan selbagai fasilitator, komulnikator, motivator, dan 

konsulltan.  

Pelrbeldaan ini didasari pelnyullulh swadaya yang tidak melmiliki tanggulng 

jawab selpelnulhnya dalam dalam melmbina pelmulda dibanding pelnyullulh pelmelrintah. 

Bulkan hanya itul pelnyullulh pelrtanian julga belrpelran dalam melmbangkitkan minat 

gelnelrasi mulda telrhadap selktor pelrtanian (Harniati elt al, 2018). Melnulrult Ulndang-

Ulndang No.16 Tahuln 2006 “pelnyullulhan belrasaskan manfaat” yaitul Pelnyullulhan 

yang elfelktif dapat belrkontribulsi selcara signifikan pada pelningkatan kulalitas hidulp 

dan kelseljahtelraan masyarakat, telrultama dalam kontelks pelrtanian dan ulsaha kelcil 
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melnelngah. Ini adalah alat pelnting dalam pelmbangulnan elkonomi dan sosial yang 

belrkellanjultan. Pelnyullulhan pelrtanian melrulpakan ageln pelrulbahan yang langsulng 

belrhulbulngan delngan peltani (Sulndari elt al,  2015). Dalam hal ini sasaran mampul 

melmbuljulk melmbuljulk mellaluli pelran pelnyu llulh pelrtanian selbagai pelndidikan, 

inovasi, fasilitasi, konsulltasi, pelngawasan, pellacakan, pelrbandingan, selrta 

pelnasihat peltani yang julga seljalan delngan ciri-ciri kelmampulan peltani yang telrdiri 

dari daelrah peltani (Mardikanto, 2009). 

Pelnyullulhan pelrtanian dilakulkan delngan pelndelkatan kellomok yang 

anggotanya selbagian belsar adalah peltani delwasa.   peltani mulda melrulpakan bagian 

dari kellompok tani yang suldah ada. Melngapa delmikian salah satul pelnye lbab kulrang 

nya peltani mulda melnjadi prioritas sasaran pelnyullulhan adalah julmlah yang 

pelnyullulh yang telrbatas (Haryanto elt al, 2017). Hal ini julga seljalan delngan pelndapat 

Radjabaycollel dan Sulmardjo (2015) bahwa pelran pelnyullulhan pelrtanian tampil 

selbagai fasilitator, komulnikator, motivator, dan konsulltan. Pelndelkatan pelnyu llulhan 

pelrtanian telrhadap peltani dilakulkan mellaluli kellompok selpelrti yang sampaikan olelh 

Mardikanto (2009) bahwa pelmbelntulkan kellompok peltani mulda suldah harulsnya 

mullai dirintis ulntu lk kelbultulhan selktor pelrtanian nantinya. 

Saelpuldin (2015) melnyatkan bahwa pelran pelnyullulh melmpelngarulhi tingkat 

minat peltani, bagi peltani selrta pelnyullulh, pelrihal telrselbult diakibatkan antara lain 

olelh telrbatasnya julmlah pelnyullulh, pelnyullulhan dicoba mellaluli pelndelkatan 

komoditas (pelrtanian, kelhultanan selrta pelrkelbulnan) dimana pulla bellulm telrdapat 

agroforelstry selrta seldikitnya anggaran pelnyu llulhan pelrtanian. Delmikian julga di 

pelrkulat olelh pelndapat Zahara elt al (2013) bahwa pelnyullulh belrpelran sellakul 

fasilitator, pelndidik selrta pasangan peltani helndak melmpelngarulhi nyata telrhadap 

kelnaikan minat selrta kapasitas peltani dalam belrulpaya tani.  

Sulndari elt al (2015) melngatakan “pelnyullulhan belrasakan manfaat” yaitu l 

Pelnyullulhan yang elfelktif dapat belrkontribulsi selcara signifikan pada pelningkatan 

kulalitas hidulp dan kelseljahtelraan pellakul ultama dan pellakul ulsaha dalam belrbagai 

selktor elkonomi, telrmasulk pelrtanian. Ini adalah alat pelnting dalam ulpaya 

pelmbangulnan elkonomi yang belrkellanjultan dan pelmbelrdayaan masyarakat. 

Pelnyullulhan pelrtanian adalah ageln pelrulbahan yang sangat pelnting dan belrpelran 
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langsulng dalam melmbantul peltani dan pellaku l ulsaha pelrtanian. Pelran pelnyullulhan 

pelrtanian sangat signifikan dalam kontelks pelmbangulnan pelrtanian dan peldelsaan. 

2.2 Pengkajian Terdahulu 

Kajian pelnellitian telrdahullul melrulpakan sulatul pelngkajian yang melmiliki 

kaitan yang rellelvan delngan pelngkajian ini. Tuljulan dari pelngkajian telrdahullul adalah 

selbagai bahan rulju lkan ulntulk melmpelrjellas delskripsi variabell-variabell dan meltodel 

yang digulnakan dalam pelngkajian ini, ulntulk melmbeldakan, dan melmbandingkan 

delngan pelngkajian selbellulmnya selrta melngkaji ullang hasil pelngkajian selru lpa yang 

pelrnah dilakulkan. Adapuln pelngkajian telrdahullul yang digulnakan dipakai pada 

pelngkajian ini adalah selbagai belrikult: 

Tabel 1 Kajian Terdahulu 

No Judul Pengkajian Metode/ Variabel Hasil 

1 Panulrat, 2014. Faktor-

Faktor Yang 

Melmpe lngarulhi Minat 

Pe ltani Belrulsahatani 

Padi Di Delsa 

Se lndelndangan 

Kelcamatan Kakas 

Kabulpateln Minahasa  

Meltodel Pulrposivel 

Sampling 

 

 Luas lahan 

 Pe lngalaman 

 Pe lndapatan 

 Pendidikan 

 Bantulan  

Hasil pelne llitian ini 

me lnulnjulkkan faktor-faktor 

yang me lmpe lngarulhi minat 

pe ltani adalah lulas lahan, 

pe lngalaman, pe lndapatan, 

bantulan dan pelndidikan. 

Lulas lahan dan pelndapatan 

be lrpelngarulh sangat nyata 

telrhadap minat peltani. 

2. Khoir elt al 2020. Minat 

Pe ltani telrhadap 

Pe lnggulnaan Bio Ulrinel 

Se lbagai Pulpulk Organik 

Cair Pada Tanaman 

Bawang Melrah Di 

Kelcamatan Tarulmajaya 

Kabulpateln Be lkasi 

Meltodel Analisis 

de lskriptif dan analisis 

relgre lsi linielr 

selde lrhana 

 Usia 

 Pe lndidikan 

 Peran penyuluh 

 Sarana dan Prasarana 

 Dulkulngan 

Pe lme lrintah 

Faktor yang me lmpe lngarulhi 

minat peltani telrhadap 

pe lnggulnaan bio ulrinel se lbagai 

pulpulk organik cair yaitul 

variablel ulsia, pelndidikan 

formal, lulas lahan, 

pe lngalaman be lrulsahatani, 

pe lran pelnyullulhan 

be lrpelngarulh nyata se ldangkan 

yang lainya tidak. 

3. Lamulsul. 2019. Minat 

pe ltani me lnanam padi 

sawah delngan sistelm 

jajar lelgowo di Delsa 

Tolisul Kelcamatan toili  

Meltodel 

Pulrposivel Samplel 

 

 Faktor Pelndidikan 

 produksi 

 Faktor Kelsalahan 

 Se lkolah Lapang 

Hasil pelne llitian me lnulnjulkan 

bahwa dari 4 elmpat) variabe ll 

x me lnulnjulkan bahwa ada tiga 

varielbal yang belrpelngarulh 

sangat nyata signifikan) 

telrhadap minat peltani pada 

sistelm jajar lelgowo pada taraf 

ke lpe lrcayaan 95 %. variabell-

variabell 
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Lanjutan Tabel. 1 
4 Marza elt al (2020). 

Faktor-Faktor Yang 

Melme lngaru lhi Minat 

Pe lmulda Pe ldelsaan 

Dalam Mellanjultkan 

Ulsahatani Padi Di 

Kabulpateln Lampulng 

Telngah 

Meltodel Sulrveli 

 

 Tingkat Pe lndapatan 

Ulsaha Tani 

 Lulas Lahan Ulsaha 

Tani 

 Ulsia Pelmulda 

Pe ldelsaan 

Faktor pelnarik pe lmulda 

pe lDelsaan ulntulk be lke lrja di 

selktor pe lrtanian khulsulsnya 

ulsahatani padi adalah tingkat 

pe lndapatan dan ke ltelrseldiaan 

lulas lahan. 

 

5 He lrmanto, Elffelndi, L., 

& Billah, M. T. (2020). 

Minat Pelnge lmbangan 

Kopelrasi Tani Pada 

Komulnitas Ulsahatani 

Padi Sawah Di 

Kelcamatan Cikeldulng 

Meltodel Pulrposivel 

Samplel 

 

 Karaktelristik Peltani 

 Faktor Elkste lrnal 

 Pengalaman 

berusahatani 

Hasil pelne llitian me lnulnjulkan 

variabell karaktelristik delngan 

me lne ltapkan indikator: ulmulr, 

lama pe lndidikan formal, 

pe lngalaman be lrulsahatani, 

lulas lahan yang di garap. 

Rata-rata 

6 Sobron elt al (2020) 
Dinamika Kellompok 

Tani Telrhadap Minat 

Ge lnelrasi Mulda Pada 

Kelgiatan Ulsaha Tani 

Padi Di Kelcamatan 

Gantar 

Meltodel Pulrposivel 

Samplel 

 Karaktelristik 

Individul 

 Lingkungan 

Sosial 

 Dinamika 

Kellompok 

Hasil kajian dapat 

disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Se lbagian belsar ge lnelrasi 

mulda me lnilai bahwa 

dulkulngan lingkulngan sosial 

de lngan dinamika ke llompok 

ada pada tingkatan seldang. 2. 

Minat ge lnelrasi mulda 

dipelngarulhi selcara langsulng 

olelh dinamika ke llompok, dan 

dipelngarulhi selcara tidak 

langsulng ole lh dulkulngan 

lingkulngan sosial me llaluli 

dinamika ke llompok.  

 

2.3 Kerangka Pikir 

Belrdasarkan rulmulsan masalah dan tinjaulan pulstaka pelnyulsulnan kelrangka 

pelmikiran pada pelngkajian belrtuljulan selbagai belntulk pondasi pelmikiran dibulat 

ulntulk melmuldahkan dalam pelngarahan tulgas akhir telntang minat peltani dalam 

melningkatkan produlksi padi sawah pada program IP 400. Dapat dilihat pada 

gambar belrikult:
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Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan :  

 Melmpelngarulhi 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

Minat Petani Padi Sawah Dalam Meningkatkan Produksi Padi Sawah Pada 

Program IP 400 Di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat  

 

 Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Minat Petani Dalam Meningkatkan Produksi Padi Sawah Pada 

Program IP 400 Di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

2. Apa saja Faktor-faktor Yang mempengaruhi Minat Petani Dalam 

Meningkatkan Produksi Padi Sawah Pada ProgramIP 400 Di Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tujuan: 

1. Untuk Mengetahui Minat Petani Dalam Meningkatkan Produksi Padi Sawah 

Pada Program IP 400 Di Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui Apa saja Faktor-faktor Yang mempengaruhi Minat Petani 

Dalam Meningkatkan Produksi Padi Sawah Pada Program IP 400 Di 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Minat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel X  

X1.Usia 

X2.Luas Lahan 

X3.Pendidikan 

X4.Lingkungan Sosial 

X5.Pengalaman Berusahatani 

X6. Produksi 

X7. Peran Penyuluh 

 

 

 

 

X5.Luas Lahan 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel Y 

Minat Petani Dalam 

Meningkatkan Produksi 

Padi Sawah Pada 

ProgramIP 400 

 Perasaan Senang 

 Ketertarikan 

 Keterlibatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Pengkajian 
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2.4 Hipotesis 

Adapuln hipotelsis pada pelngkajian ini adalah  

1) Didulga tingkat minat peltani dalam melningkatkan produlksi padi sawah pada 

program IP 400 di Kelcamatan Binjai relndah. 

2) Didulga faktor ulsia, lulas lahan, pelndidikan, lingkulngan sosial, pelngalaman 

belrulsahatani, produlksi dan pelran pelnyullulh belrpelngarulh telrhadap minat peltani 

dalam melningkatkan produlksi padi sawah pada program IP 400 di Kelcamatan 

Binja


